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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui: (1) Penghargaan finansial
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan
publik. (2) Lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarier menjadi akuntan publik. (3) Nila sosia berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan publik. (4)
Penghargaan finansial, Lingkungan kerja dan Nilai sosia berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan publik. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 92 mahasiswa akuntans
Universitas Pembangunan Panca Budi sebagai responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan pembagian kuesioner (angket). Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh penghargaan finansia terhadap minat
mahasiswamenjadi akuntan publik, ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 3,265
dan signifikan 0,002 sertar?= 0,501. (2) Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik, ditunjukkan dengan nilai t
hitung sebesar 1,731 dan signifikan 0,087 serta r? = 0,218. (3) Tidak terdapat
pengaruh lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik,
ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 0,265 dan signifikan 0,791 dan r2= 0,041.
(4) Terdapat penghargaan finansial, Lingkungan kerjadan Nilai sosia berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan publik,
ditunjukkan dengan F hitung sebesar 9,037 dan signifikan 0,000.

Kata Kunci : Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja, Nilai Sosial, Minat

menjadi akuntan publik.
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ABSTRACT

This study aims to examine and find out: (1) Financial rewards affect the interest of
accounting students to pursue a career as public accountants. (2) Work environment
influences the interest of accounting students to pursue a career as a public
accountant. (3) Social value influencesthe interest of accounting studentsto pursue
acareer asapublic accountant. (4) Financia rewards, work environment and social
value influence the interest of accounting students to pursue a career as public
accountants. This study uses a quantitative method that involves 92 accounting
students at the Panca Budi Development University as respondents. Data collection
was carried out using a questionnaire (questionnaire). The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis. The results showed: (1) There was an
influence of financial rewards on students' interest to become public accountants,
indicated by the t value of 3.265 and significant 0.002 and r? = 0.501. (2) Thereis
no influence of the work environment on students interest to become public
accountants, indicated by the t value of 1.731 and a significance of 0.087 and r? =
0.218. (3) Thereisno influence of the work environment on the interests of students
to become public accountants, indicated by the t value of 0.265 and a significant
0.791 and r?= 0,041. (4) Thereis afinancial award, work environment and social
value influence the interest of accounting students to pursue a career as a public

accountant, indicated by an F count of 9,037 and a significant 0,000.

Keywords: Financial Awards, Work Environment, Social Values, Interest in

becoming a public accountant.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis di Indonesia saat ini telah menunjukkan perkembangan
yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bisnisyang tumbuh dan
tingginyatingkat persaingan yang terjadi didalam dunia bisnis saat ini. Dunia
bisnis yang berkembang secara tidak langsung memberikan peluang dan
kesempatan kerja yang semakin beragam untuk semua angkatan kerja. Dalam
hal ini, misalnya sarjana ekonomi khususnya progam studi akuntansi yang
ingin berkarier sebaga akuntan.

Profesi akuntan sangat berperan penting dan juga memiliki peluang yang
besar dalam duniabisnis. Seperti halnyadengan profesi-profesi lainnya, profesi
akuntan dituntut harus memiliki keahlian lebih dalam pada bidang akuntansi.
Tidak hanya itu, profesi akuntan dituntut untuk mampu bertindak secara
professional sesuai dengan etika profesionalisme audit. Ha tersebut
dikarenakan profesi akuntan mempunyai tanggungjawab terhadap apa yang
diperbuat baik terhadap pekerjaannya, organisasinya, masyarakat dan dirinya
sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Harris dan Djamhuri (2011) “Profesi
akuntan adalah pekerjaan yang tidak hanya berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan hidup semata, tetapi juga memerlukan standar-standar kualitas kode
etik profesi sehingga integritas profesi akuntan senantiasa terjaga dan akuntan
semestinya senantiasa menjaga hubungan baik dengan lingkungan masyarakat

disekitarnya”.



Profesi akuntan publik dipandang sebagai profesi yang menjanjikan,
prospek yang cerah serta memberikan pekerjaan yang menantang karena
ditugaskan di berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang
berbeda. Profesi akuntan publik jugatermasuk sebagai profesi termahal karena
sumber penghasilan terbesar dari akuntan publik telah bergeser dari jasa audit
ke jasa konsultas manajemen. Namun hal ini tidak menjamin kesuksesan
akuntan publik karena besarnya penghasilan akuntan publik bergantung pada
banyak tidaknya proyek klien yang ditangani. Bila beruntung, akuntan publik
bisa mendapatkan penghasilan yang besar, namun banyak juga yang
berpenghasilan lebih kecil.

Profesi akuntan publik termasuk profesi prestisius di Indonesia. Selain
harus mempunya gelar sarjana akuntansi, calon akuntan diharuskan untuk
mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) dan
terdaftar di departemen keuangan agar dapat berpraktik sebagai akuntan
publik. Namun begitu masih sgja terjadi skandal-skandal yang melibatkan
akuntan publik. Berdasarkan catatan CNBC Indonesia (2019), ada tiga Kantor
Akuntan Publik (KAP) ternama yang terkena kasus terkait laporan keuangan.
Duadiantaranyaterbukti melanggar ketentuan yang berlaku. Kedua KAP yang
dimaksud yakni KAP Purwonto dan Surja (member dari Ernst and Young
Global Limeted) yang terbukti melanggar Undang-Undang Pasar Modal dan
kode etik profesi akuntan publik dalam kasus penggelembungan pendapatan
laporan keuangan PT Hanson Internasional Tbk periode 2016. Hal ini
berdampak pada kepercayaan masyarakat yang menurun terhadap profes

akuntan publik.



Secara umum, mahasiswa lulusan akuntansi dapat menentukan pilihan
karirnya. Bagi mereka yang memilih menjadi seorang akuntan publik, harus
terlebih dahulu melanjutkan ke Pendidikan Profesi Akuntan dan meraih gelar
akuntan, selanjutnya mereka dapat memilih karier sebagai akuntan, baik
sebagal akuntan publik, akuntan manaemen, akuntan pemerintah, maupun
akuntan pendidik.

Pemilihan karier haruslah didasari oleh minat dan rencana karier. Minat
mahasiswa berkarier menjadi akuntan publik tergolong masih rendah. Proses
yang harus dilalui agar dapat menjadi akuntan publik tidaklah mudah, bahkan
membutuhkan waktu yang cukup lama dan biaya yang tidak sedikit,
dikarenakan untuk menjadi akuntan publik, seseorang harus terlebih dahulu
mengikuti ujian sertifikas akuntan publik untuk mendapatkan ijin praktik
bekerja sebagai akuntan publik. Hal ini menjadi alasan mengapa profesi
akuntan publik masih kurang diminati yang terbukti dengan masih sedikitnya
jumlah akuntan publik yang ada di Indonesia. Padahal jumlah perusahaan yang
membutuhkan jasa akuntan publik semakin bertambah.

Hasil observasi pra penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program
Studi Akuntansi Fakultas Sosia Sains Universitas Panca Budi Medan
angkatan 2016-2017 menunjukkan bahwa dari 35 mahasiswa hanya 14
mahasi swayang berminat untuk berkarier menjadi akuntan publik setelah lulus
perkuliahan nanti dan sisanya ingin berkarier dalam bidang lainnya. Disinilah
timbul permasalahan, yaitu rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk
berkarier menjadi akuntan publik pada Program Studi Akuntansi Fakultas

Sosial Sains Universitas Panca Budi Medan.



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk
berkarier menjadi akuntan publik yaitu motivasi, personaitas, pertimbangan
pasar kerja, penghargaan finansial, pelatihan professional, nila sosial,
lingkungan kerja, tipe kepribadian dan gender. Sartika (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penghargaan finansial, pelatihan
professional dan nilai sosial memiliki pengaruh pemilihan karier sebagai
akuntan publik dan non akuntan publik namun untuk pengakuan professional,
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerjadan personalitas tidak berpengaruh
terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik dan non akuntan publik.
Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Aldahar
(2013) dalam faktor-faktor segjenis, perbedaannya terdapat pada pertimbangan
pasar kerja dan personalitas yang dalam penelitian ini berpengaruh kurang
signifikan terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik. Penelitian
Wicaksono (2017) yang berjudul “Pengaruh Penghargaan Finansial,
Lingkungan Kerja dan Tipe Kepribadian Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier Menjadi Akuntan Publik” menjelaskan hasil
penelitiannya bahwa penghargaan finansial dan lingkungan kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik, sedangkan tipe
kepribadian tidak berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik.

Berdasarkan adanya perbedaan-perbedaan yang ada dengan penelitian
terdahulu dengan bermacam faktornya, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja dan Nilai
Sosiad Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier Menjadi

Akuntan Publik”.



1.2 ldentifikas dan Batasan M asalah

1.2.1 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis mengidentifikasi
permasal ahan sebagai berikut:

a. Minat mahasiswa akuntansi untuk memilih berkarier menjadi akuntan
publik setelah lulus nanti masih sedikit.

b. Persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntan publik adalah nantinya
memiliki penghasilan yang tidak tetap karena berdasarkan projek yang
dikerjakan sehingga banyak yang memilih bidang lain untuk berkarier
ke depannya.

c. Lingkungan kerja akuntan publik dianggap penuh tekanan, banyak
tantangan dan tidak mudah diselesaikan sehingga berpotensi
menurunkan minat mahasiswa untuk memilih karier menjadi akuntan
publik.

d. Menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik
dikarenakan adanya kasus-kasus kecurangan yang melibatkan akuntan
publik.

e. Adanya ketidak konsistenan hasil dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh pendliti terdahulu mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi

Akuntan Publik.



1.2.2 Batasan Masalah

Berdasarkan berbagai masalah yang telah diuraikan terkait dengan
penelitian ini, serta mengingat banyaknya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik, maka
peneliti akan membatasi masalah dengan menentukan tiga faktor sebagai
variabel penelitian yaitu penghargaan finansial, lingkungan kerja dan nilai
sosia. Penelitian ini juga membatasi responden pada mahasiswa program
studi akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi angkatan 2016-

2017.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat rumusan masalah

sebagal berikut:

a. Apakah Penghargaan Finansial berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa

C.

d.

Akuntansi untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik?

Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik?

Apakah Nilai Sosia berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik?

Apakah Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja dan Nilai Sosial secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk

Berkarier menjadi Akuntan Publik?



1.4 Tujuan dan Manfaan Penelitian

141

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagal berikut:

a

142

Untuk mengetahui Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Minat
Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik.

Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Minat
Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik.

Untuk mengetahui Pengaruh Nilai sosia terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik.

Untuk mengetahui Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja
dan Nilai Sosial terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier

menjadi Akuntan Publik.

M anfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

e Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya karier
sebagai akuntan publik.

e Memperkuat penditian yang sudah dilakukan sebelumnya dan
dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang akuntansi.



b. Manfaat Praktis

e Bagi Pendliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja dan
Nilai Sosial terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier
menjadi Akuntan Publik.

e Bagi Lembaga Akademik
Memberikan tambahan informasi untuk |ebih meningkatkan minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi berkarier pada Profes
Akuntan Pemerintah.

e Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran pemilihan

karier mengenai profesi akuntan publik untuk pembaca.

1.5 Keadian Pendlitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono (2017) yang membahas tentang “Pengaruh Penghargaan Finansial,
Lingkungan Kerja dan Tipe Kepribadian Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier Menjadi Akuntan Publik”. Sedangkan penelitian ini
berjudul “Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja dan Nilai Sosial
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntans untuk Berkarier Menjadi Akuntan
Publik”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yang

terletak pada:



1. Variabel penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan tiga variable bebas
(penghargaan finansial, lingkungan kerja dan tipe kepribadian) dan satu
variable terikat (minat mahasiswa akuntansi). Sedangkan penelitian ini
menggunakan tiga variable bebas (penghargaan finansial, lingkungan kerja
dan nilai sosial) dan satu variable terikat (minat mahasiswa akuntansi).

2. Waktu penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017, sedangkan
penelitian ini dilakukan tahun 2019.

3. Lokas penelitian: Lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Universitas
Negeri Yogyakarta, sedangkan penelitian ini dilakukan di Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan.



BAB [I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pengambilan Keputusan Karier

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses intel ektual yang
bersifat dasar bagi perilaku manusia. Manusia merupakan makhluk
pembuat keputusan, pengambil keputusan, penentu atas sebuah pilihan
dari sejumlah pilihan. Menghadapi segalahal yang terjadi disekitar Kita,
membuat setiap orang diharuskan untuk membuat atau mengambil
keputusan dan melaksanakannya. Dimulai dengan identifikasi masalah
sampai pemilihan solusi terbaik inilah yang disebut proses pengambilan
keputusan.

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses untuk membuat
pilihan dari sgumlah alternatif agar mencapai hasil yang diinginkan
(Eisenfuhr, 2011). Sedangkan pengambilan keputusan Kkarier
merupakan sebuat proses untuk menentukan pilihan karier dari
beberapa dternatif pilihan berdasarkan pemahaman diri dan
pemahaman karier sampai pada proses membuat komitmen untuk
melaksanakannya sebagai konsekuensi atas pelaksanaan pilihan
tersebut (Zamroni, 2016).

Faktor- faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier
adalah sebagai berikut:

a. Pengalaman sosial

10
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b. Bakat

c. Dukungan orang tua

d. Potensi-potensi yang dimiliki individu tersebut
e. Pengetahuan tentang duniakerja

f. Pertimbangan pilihan karier

2.1.2 Penghargaan Finansial

Veithzal (2011) menjelaskan penghargaan finansial sebagai
balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan karena
kedudukannya di perusahaan yang memberikan kontribusi dalam
mencapal tujuan perusahaan. Penghargaan finansial merupakan sebuah
imbalan timbal balik atas pemberian jasa, usaha, tenaga dan manfaat
seseorang dalam suatu ikatan pekerjaan yang diberikan dalam bentuk
ggji atau upah. Penghargaan finansial sering dipertimbangkan dalam
pemilihan karier karena tujuan utama seseorang bekerja adalah
memperoleh gai (Asmoro et a., 2016). Penghargaan finansial
merupakan salah satu faktor yang akan dipertimbangkan mahasiswa
dalam pemilihan kariernya. Dalam hal ini, semakin besar gagji yang
ditawarkan maka semakin besar pula minat mahasiswa untuk memilih
profesi sebagai akuntan publik.

Indikator penghargaan finansial adalah sebagai berikut
(Veithzal, 2011):
1. Gaji

Gai merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima

sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan
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yang menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam mencapai
tujuan perusahaan atau merupakan bayaran tetap yang diterima
seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah perusahaan.

2. Upah
Upah adalah imbalan finansial yang dibayarkan langsung kepada
karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan
atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Besarnya upah dapat
berubah-ubah tergantung pada kontribusi yang telah diberikan.

3. Insentif
Insentif merupakan imbalan langsung yang diberikan kepada
karyawan dikarenakan kinerjanya yang mampu melebihi target
yang telah ditentukan, biasanya menimbulkan penghematan biaya
dan peningkatan produktivitas. Insentif merupakan kompensasi
tetap, yang biasa disebut kompensasi berdasarkan kinerja.

4. Kompensasi Tidak Langsung (Fringe Benefit)
Fringe Benefit merupakan kompensasi tambahan yang diberikan
kepada karyawan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap
semua karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan para
karyawan. Contoh dari fringe benefit seperti: asuransi, tunjangan,
uang pensiun, dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya penghargaan
finansla adalah sebaga  berikut  (Hasibuan,2007  dalam

Sulistyani,2012) :
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Penawaran dan permintaan tenaga kerja

Jika pencari kerja (penawaran) lebih banyak daripada lowongan
pekerjaan (permintaan) maka penghargaan finansial sedikit.
Sebaliknya jika pencari kerja lebih sedikit daripada lowongan
pekerjaan, maka penghargaan substansi semakin banyak.

. Kemampuan dan kesediaan organisasi

Apabila kemampuan dan kesediaan organisasi untuk membayar
semakin baik, makatingkat penghargaan akan semakin meningkat.
Tetapi sebaliknya, jika kemampuan dan kesediaan organisai untuk

membayar kurang maka tingkat penghargaan substansi kecil.

. Organisas karyawan

Apabila organisasi karyawan kuat dan berpengaruh maka tingkat
penghargaan semakin besar.Sebaliknya jika organisasi karyawan
tidak kuat dan kurang berpengaruh maka tingkat penghargaan
relatif kecil.

. Produktivitas kerja karyawan

Jika produktivitas kerja karyawan balk dan banyak maka
penghargaan akan semakin besar. Sebaliknya kalau produktivitas
kerjanya buruk serta sedikit maka penghargaannya kecil
Pemerintah dengan undang-undang dan keppres

Pemerintah dengan undang-undang dan keppres menetapkan
besarnya penghargaan minimum.Peraturan pemerintah ini sangat

penting supaya organisas tidak sewenang-wenang menetapkan
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besarnya penghargaan bagi karyawan.Pemerintah berkewajiban
melindungi masyarakat dari tindakan sewenang-wenang.

Biaya hidup

Apabilabiayahidup di daerah itu tinggi makatingkat penghargaan
semakin besar.Sebaliknya, jika tingkat biaya hidup di daerah itu
rendah makatingkat penghargaan relatif kecil.

. Posisi jabatan karyawan

Karyawan yang menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima
ggi/penghargaan lebih besar. Sebaliknya karyawan yang
menduduki  jabatan lebih  rendah akan  memperoleh
g4ji/penghargaan yang kecil.

. Pendidikan dan pengalaman kerja

Jikapendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerjalebih lamamaka
penghargaan akan semakin besar, karena kecakapan serta
keterampilannyalebih baik.

Kondis perekonomian nasional

Apabilakondisi perekonomian nasional sedang maju maka tingkat
penghargaan akan semakin meningkat, karena akan mendekati
kondisi full employment.

Jenis dan sifat pekerjaan

Apabilajenisdan sifat pekerjaan yang sulit dan mempunyai resiko
yang besar maka tingkat penghargaan akan meningkat karena

membutuhkan kecakapan serta ketelitian untuk mengerjakannya.
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2.1.3 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan suasana kerja yang meliputi sifat
kerja (rutin, atraktif dan itentitas jam lembur), tingkat persaingan antar
karyawan serta tekanan kerja yang merupakan faktor dari lingkungan
pekerjaan (Andersen, 2012). Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai
kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerjaorganisas atau perusahaan (Budianas, 2013).
Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh dalam meningkatkan
kinerja seseorang dalam bekerja. Kriteria yang diharapkan di dalam
lingkungan kerja ialah lingkungan fisik yang nyaman serta hubungan
yang baik kepada semua rekan kerja dan atasan.

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam lingkungan kerja
adalah sebagai berikut:

a. Suasanakerja
Suasana kerja dapat mempengaruhi karyawan dalam
pel aksanaan pekerjaan itu sendiri. Suasana kerja meliputi fasilitas
dan aat bantu pekerjaan, pencahayaan, kebersihan tempat kerja,
serta hubungan antara sesama rekan kerja yang nyaman di
perusahaan tersebut.
b. Tingkat persaingan
Kompetis dan persaingan yang sehat antar sesama rekan
kerja dipercaya dapat menghasilkan sesuatu yang positif buat
perusahaan dan perkembangan karier pekerja. Persaingan yang
sehat juga akan menghasilkan kualitas pekerjayang lebih baik.

c. Hubungan dengan rekan kerja



16

Hubungan yang terbangun antara sesama rekan kerja yang
terjalin harmonis dan kekeluargaan serta tanpa saling intrik
diantararekan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

d. Tersedianyafasilitaskerja
Fasilitas peraatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran
kerjadiharapkan bersifat lengkap. Tersedianya fasilitas kerjayang
lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu hal yang dapat

menunjang kinerja karyawan.

2.1.4 Nilai Sosial

Nilai sosial dapat diartikan sebagai kualitas perilaku dan karakter
seseorang yang dinilai dari sudut pandang masyarakat terhadap karier
yang dijalaninya. Nuraini (2013) menyatakan nilai sosial kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat
mempengaruhinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan
kepadanya. Nila sosia sebenarnya merupakan suatu proses
pembenaran daripada kehendak masyarakat dalam kelompok hidupnya
mengenai sesuatu yang dianggap baik dan benar untuk dijalankan.

Nilai sosid menjadi bahan pertimbangan mahasiswa dalam
pemilihan kariernya. Nilai- nilai sosial yang akan dipertimbangkan oleh
mahasiswa dalam memilih profesi meliputi kesempatan berinteraksi,
kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan hobi dan perhatian
perilaku individu (Wijayanti, 2011). Mahasi swaakuntansi menganggap

nilai sosial akuntan publik dinilai baik oleh masyarakat. Hal ini karena
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profesi akuntan publik dapat memberi kesempatan untuk berinteraksi

dengan orang lain dan menyediakan jasa sosial.

Bentuk-bentuk nilai sosia dibagi menjadi 4 bagian, yaitu

sebagal beriku:

1

Nilai Ekonomi, yaitu nilai sosial yang berhubungan dengan harga
pasar dan menjadikan ekonomi masyarakat sebagai tolak ukurnya.
Nilai Rekreasi, yaitu nilai sosial mengenai kesejahteraan hidup
masyarakat serta memberikan kesegaran jasmani dan rohani.

Nilai Perserikatan, yaitu nila sosia yang berhubungan dengan
bentuk kelompok masyarakat, mulai dari tingkat keluarga sampai
tingkat yang lebih tinggi.

Nilal watak, yaitu nilai sosial yang menyangkut tentang keadilan,

kesediaan menolong, menyukai kebenaran, dan lain sebagainya.

Faktor-faktor nilai sosia yang mempengaruhi mahasiswali dalam

pemilihan profesi sebagai akuntan adalah sebagai berikut (Efendi,

2018):

1

Nilai sosial yang tinggi, dimaksudkan sebagai penerimaan
masyarakat yang baik terhadap pekerjaan seseorang.

Berinteraks dengan masyarakat, dimaksudkan sebagai interaksi
yang baik dengan masyarakat dengan bersosialisas dapat
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap profesi seseorang.
Kontrol sosial, dimaksudkan untuk menjaga prilaku dan bersikap

sesuai dengan aturan normasosial yang berlaku di tempat tersebut.
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2.1.5 Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarier Menjadi Akuntan
Publik
2151 Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto,
2010). Mahmud dalam Wicaksono (2017) menjelaskan bahwa
minat merupakan kondisi yang terjadi diserta dengan perasaan
senang dihubungkan dengan kebutuhan/keinginannya sendiri.
Minat dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan seseorang akan
suatu ha yang didorong oleh suatu keinginan dengan
mempertimbangkan kebutuhannya. Minat dapat dijadikan
sebagal motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan
aktivitas yang mereka inginkan. Minat karier adalah suatu
pendirian seseorang dalam pemilihan pekerjaan yang akan

dijalani nantinya.
Renniger dalam Listiyanto (2012) mengidentifikasikan

minat menjadi 3 jenis, yaitu:

1) Minat Pribadi
Minat pribadi menunjukkan karakteristik kepribadian
seseorang yang cenderung menetap pada diri seseorang.
Minat pribadi dapat dilihat ketika seseorang menjadikan
sebuat aktivitas sebaga pilihan, menimbulkan kesenangan
tersendiri, serta aktivitas yang yang dijalani memiliki arti

penting bagi seseorang tersebut.
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2) Minat Situasi
Minat situas merupakan minat yang berhubungan dengan
kondisi lingkungan sekitar yang dapat membangkitkan minat
seseorang.

3) Minat dalam Ciri Psikologis
Minat dalam ciri psikologis merupakan perdaduan antara
interaksi minat pribadi dan minat situasi. Minat dalam hal ini
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari sekedar menyukai
suatu aktivitas karena seseorang mengetahui lebih banyak

mengenal aktivitas tersebut.

2.1.5.2 Akuntan Publik

Akuntan publik merupakan akuntan professional yang
menjual jasanya kepada perusahaan atau perseorangan, terutama
bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan. Akuntan publik
adalah akuntan yang berpraktik dalam kantor akuntan publik,
yang menyediakan berbagai jenis jasa dan diatur dalam Standart
Profesional Akuntan Publik yang meliputi auditing, atestas,
akuntansi, review, dan jasa konsultasi (Muliyadi, 2011). Timbul
dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara
adalah sgjalan dengan berkembangnya berbagai jenis perusahaan
serta berbagai bentuk badan hukum di negara tersebut (Mulyadi,
2010). Sebelumnya akuntan publik harus memperoleh izin dari

Menteri Keuangan untuk memberikan jasa akuntan publik di
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Indonesia. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik dan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang

Jasa Akuntan Publik.

Syarat untuk menjadi akuntan publik diatur dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 pasal

6 ayat (1) tentang profesi akuntan publik di Indonesia, yakni

sebagai berikut:

a

Memiliki sertifikat tanda lulus ujian profesi akuntan publik
yang sah.

Berpengalaman praktik memberikan jasa asuransi.
Berdomisili di wilayah Negara K esatuan Republik Indonesia.
Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak.

Tidak pernah dikenai sanksi administrative berupa
pencabutan izin Akuntan Publik.

Tidak pernah dipidana yang telah mempunyai kekuatan
hukum tetap karena melakukan tindak pidana kejahatan yang
diancam dengan pidana penjara 5 tahun atau lebih.

Menjadi anggota Asosiasi Profesi Akuntan Publik yang
ditetapkan oleh Menteri.

Tidak berada dalam pengampunan.

Seorang akuntan publik yang telah memenuhi persyaratan

tersebut biasanya akan bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP).

Kantor Akuntan Publik merupakan suatu badan usaha yang telah
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memperoleh izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi

akuntan publik untuk bekerja dan memberikan jasanya. Bidang

jasa yang diberikan adalah jasa audit umum dan review atas

laporan keuangan, audit kinerjadan audit khusus, sertajasadalam

bidang non atestasi seperti konsultasi, perhitungan keuangan,

kompilasi dan perpajakan.

Berikut ini adalah gambaran jenjang karir akuntan publik

(Mulyadi, 2002 dalam Asmoro et al, 2016):

1

Auditor junior, bertugas untuk melaksanakan prosedur audit
secara rinci, membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan
pekerjaan audit yang telah dilaksanakan.

Auditor senior, bertugas untuk melaksanakan audit dan
bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya audit dan
waktu audit sesuai dengan rencana, mengarahkan dan
mereview pekerjaan auditor junior.

Mangjer, merupakan pengawas audit yang bertugas membantu
auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu
audit : mereview kertas kerja, laporan audit dan management
|letter.

Partner, bertanggung jawab atas hubungan dengan klien dan

bertanggung jawab secara keseluruhan mengenal auditing.
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2.1.5.3 Minat Mahasiswa Menjadi Akuntan Publik

Minat mahasiswa menjadi akuntan publik merupakan suatu
ketertarikan dan keinginan mahasiswa untuk memutuskan
menjalani profesi sebagai akuntan publik. Profesi akuntan publik
dipandang mahasiswa sebagai profesi yang dapat memberikan
kesempatan dan peluang untuk mendapatkan tantangan
intelektual dan pengalaman kerja yang tak ternilai. Pengetahuan
mahasiswamengenai pandangan positif terhadap profesi akuntan
publik dapat mengindikasikan minat mahasiswa untuk berkarier

menjadi akuntan publik.

2.1.54 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa

Menjadi Akuntan Publik

a. Penghargaan Finansia
Veithzal (2011) menjelaskan penghargaan finansial sebagal
balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan karena
kedudukannya di perusahaan karena telah memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan.

b. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerjamerupakan suasana kerjayang meliputi sifat
kerja (rutin, atraktif dan itentitas jam lembur), tingkat
persaingan antar karyawan dan tekanan kerja merupakan
faktor dari lingkungan pekerjaan (Andersen, 2012).

c. Nilai Sosia
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Nuraini (2013) menyatakan nilai sosial kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat
mempengaruhinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan

kepadanya.

. Gender

Zaid (2015) menyatakan Gender merupakan merupakan suatu
aspek hubungan sosial yang dikaitkan dengan diferensiasi
seksual padamanusiadan sudah melekat padalakil aki maupun
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural.

. Tipe Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu pola yang mengatur tingkah
laku seseorang yang bersifat cenderung menetap dalam kurun
waktu yang reatif lama, bersifat unik, individual dan
kompleks (Wicaksono, 2017).

Pertimbangan Pasar Kerja

Pertimbangan pasar kerja merupakan pandangan seseorang
yang dilihat dari berbagai aspek atas seberapa baik nilai dan
peluang yang ada dari suatu pekerjaan (Ardianto, 2014).
Pertimbangan pasar kerja akan selalu dipertimbangkan oleh
seseorang dalam memilih sebuah pekerjaan, karena setiap
pekerjaan mempunyai peluang dan kesempatan yang berbeda-
beda. Pertimbangan Pasar Kerja meliputi keamanan kerja,

lingkungan kerja internal yang balk, lingkungan eksternal
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yang baik, rekan kerja yang mendukung dan kesempatan

promosi.

2.2 Penédlitian Sebelumnya
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang dapat dijadikan
referensi. Penelitian tersebut adalah :
1. Penelitian oleh Y oga wicaksono (2017)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penghargaan Finansial,
Lingkungan Kerja dan Tipe Kepribadian Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier Menjadi Akuntan Publik”. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhanadan analisis regresi
linier berganda dengan sampel penelitian mahasiswa Progran Studi
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh penghargaan finansial dan lingkungan
kerjaterhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik.

2. Pendlitian oleh Muhammad Ikhwan Zaid (2015)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Gender, Penghargaan Finansial
dan Pertimbangan pasar K erjaterhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk
Berkarier Menjadi Akuntan Publik”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji regres linier sederhana dan uji regresi linier
berganda dengan sampel penelitian mahasiswa Program Stusi Akuntans
Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012. Berdasarkan hasil

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh penghargaan finansial dan
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pertibangan pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan publik.
3. Penditian oleh Ummi Farokha (2014)

Penelitian ini berjudul “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Akuntansi dalam Pemilihan Karir sebagai Akuntan”. Metode
penelitian ini adalah analisis regress berganda dengan sampel 100
mahasiswa akuntans semester 6 dan 8 Universitas Diponegoro,
Universitas Negeri Semarang, Universitas Islam Sultan Agung, dan
Universitas Dian Nuswantoro sebagai responden. Hasil andisis ini
menunjukkan bahwa secara parsial maupun secara simultan variabel job
expectation, referents, personalitas dan nilai-nilai sosial berpengaruh
positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai

akuntan.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berisi uraian singkat tentang konsep teori yang
relevan dengan setiap variabel yang terlibat didalam penelitian, yang dapat
diuji, merupakan satuan analisis dan dapat menjelaskan maupun memprediksi
suatu gejala. Kerangka konsseptual dibuat dimaksudkan agar pendliti lebih
mudah dalam kelanjutan penulisan skripsi dimana dengan adanya kerangka
konseptual diharapkan lebih terarah untuk keragaman pengertian.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dibuat kerangka pemikiran sebagai

berikut:
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Penghargaan Finansia
(X1)

Lingkungan Kerja sl Minat Mahasiswa Berkarier
(X2) Menjadi Akuntan Publik (Y)

Nilai Sosial
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir

di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

1: Penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarier menjadi akuntan publik.

2: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarier menjadi akuntan publik.

3: Nila sosia berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
berkarier menjadi akuntan publik.

4 : Penghargaan finansial, Lingkungan kerja dan Nilai sosia berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan

publik.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih (Rusiadi,et al 2013).

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian

3.2.1 Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pembangunan Panca Budi

Medan.

3.2.2 Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2019 sampai dengan
Maret 2020, dengan format berikut.

Tabd 3.1 Skedul Proses Penelitian

Bulan

Z
o

Aktivitas Desember | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni
2020 2020

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposa

Riset

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skrips

O INO|O|R|WIN|F

Sidang Megja Hijau

Sumber: Diolah Penulis 2020
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3.3 Definis Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Pendlitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti.
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel bebas
pertama penghargaan finansial (X1), variabel bebas kedua lingkungan
kerja (X2) dan variabel bebas ketiga nilai sosial, serta 1 (satu) variabel
terikat yaitu minat mahasiswa (Y).
3.3.2 Defenisi Operasional
Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel
diukur secara operasional di lapangan. Sebaiknya defenisi operasional

berasal dari konsep teori dan defenisi gabungan keduanya yang ada di

lapangan.
Tabel 3.2 Operasionalisas Variabel
Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Minat Suatu rasalebih sukadan |1. Minat Pribadi
Mahasiswa (Y) | rasaketertarikan pada 2. Minat Situasi
suatu hal atau aktivitas | 3. Minat dalam Ciri Skala
tanpa ada yang menyuruh psikologis likert
(Slameto, 2010).
Penghargaan Balas jasa dalam bentuk 1. Gaji
Finansial (X1) | uang yang diterima 2. Upah
karyawan karena ke 3. Insentif
dudukannyadi perusahaan | 4. Kompensass  Tidak
yang memberikan Langsung (Fringe S_kala
kontribusi dalam Benefit) likert
mencapai tujuan
perusahaan Veithza
(2011).
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Lingkungan Suasana kerjayang 1. Suasanakerja

Kerja(X2) meliputi sifat kerja (rutin, |2. Tingkat persaingan
atraktif danitentitasjam | 3. Hubungan dengan
lembur), tingkat rekan kerja
persaingan antar karyawan |4. Tersedianya fasilitas S_kala
dan tekanan kerja kerja likert
merupakan faktor dari
lingkungan pekerjaan
(Andersen, 2012).

Nilal Sosial segala sesuatu yang ada 1. Nilai sosia yang

(X3 disekitar karyawan dan tinggi
dapat mempengaruhinya | 2. Berinteraksi dengan Skala
dalam menja ankan tugas masyarakat likert
yang dibebankan 3. Kontrol sosial
kepadanya (Nuraini, 2013)

Sumber: Diolah Penulis 2020

Kuesioner pendlitian ini menggunakan skala alat pengukuran skala
likert. Skalaini mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atas sebuah
fenomena (Sugiyono, 2013). Dengan menggunakan skala likert maka variabel
yang diukur dijabarkan menjadi dimensi, sub-variabel, kemudian sub variabel
dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya
indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat
item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu untuk
dijawab oleh responden

Setiap jawaban akan dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau

dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:.

1) Sangat tidak setuju (STS) skor (1)
2) Tidak setuju (TS skor (2)
3) Netral (N) skor (3)
4) Setuju S skor (4)

5) Sangat setuju (SS) skor (5)
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populas

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Rusiadi,et a 2013). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah jumlah dari keseluruhan sampel yang
akan digunakan. Populasi penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa aktif
program studi akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan
angkatan 2016 dan 2017 yakni berjumlah 1174 Orang.

3.4.2 Samps

Sampel adalah sebagian dari populas yang diambil sebagai
sumber data serta dapat mewakili seluruh populasi tersebut (Rusiadi,et al
2013). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiono 2011). Adapun kriteria dari sampel yang akan diambil
merupakan mahasiswa semester 5 (lima) ke atas yakni angkatan 2016
dan 2017 program studi akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan khususnya yang sudah mempelgjari mata kuliah auditing.

Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
rumus sovlin sebagal berikut (Wiyono, 2011):

Rumus:
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1174
n= ——
1+ 1174 (0.1)?
1174
n= ————— n=92,15 atau 92 responden
12,74
Keterangan :
n : Ukuran / besarnya sampel
N : Ukuran / besarnya populasi
e : Tingkat kesalahan yang ditolerir (10%)

Hasil perhitungan di atas menunjukkan sampel penelitian ini
adal ah sebesar 92 mahasiswali semester 5 (lima) ke atas jurusan akuntansi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara objektif dan sistematis
untuk mengumpulkan dan memperoleh keterangan-keterangan serta informasi
yang bersifat lisan maupun tulisan. Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner atau angket. Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013). Data diperoleh
melalui penyebaran kuisioner kepada para responden untuk ditanggapi sesuai

dengan kondisi yang dialami oleh responden yang bersangkutan.
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3.6 Teknik AnalisisData
3.6.1 Uji Kualitasdata
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data
tersebut diuji dengan:
a Uji Vdiditas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam pertanyaan (angket) yang akan disgjikan pada responden.
Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir
pertanyaan tersebut dianggap valid (Sugiono, 2015).
b. Uji Reliabilitas
Sugiyono (2015) menyatakan uji realibitas digunakan untuk
mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab
butir-butir berkaitan dengan pertanyaan yang disusun dalam bentuk
kuisioner. Suatu kuisioner akan dikatakan realiabel handal apabila
jawaban respondn terhadap kuesioner konsisten dan stabil dari waktu
ke waktu. Reliabilitas suatu kuesioner dikatakan baik jika memiliki
nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60. Dengan menerapkan
rumus tersebut pada data tersedia maka dapatlah suatu gambaran
yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan data yang telah didapat
selanjutnya diolah dan dianadisa selain menggunakan rumus diatas
dapat dihitung dengan bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) vers 16.0 atau bantuan aplikas Software

SPSS16.0 For Windows.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asums klasik merupakan pengujian asumsi-asumsi statistik
yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary
least square.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen,
ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati
norma (Sugiyono, 2015). Model regress yang baik haruslah
memiliki distribus normal. Kriteria keputusan dalam uji normalitas
pada SPSS adal ah sebagai berikut (Dwiyanto, 2015):
1) Jka nila signifkans > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal.
2) Jka nila  dgnifkans < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelas yang signifikan antar variabel bebas dalam suatu
regresi linier berganda. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
korelas diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi ini yakni dengan
menganalisa matrik korelas variabel-variabel bebas dan apabila

korelasinya signifikan antar variabel bebas tersebut, maka terjadi



34

multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan mencari
nilai VIF (Variance Inflation Factor) atau Tolerance Value. Kedua
variabel ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan variabel independen lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan VIF yang tinggi, batasan umum yang digunakan adalah
tolerance < 0,1 atau nila VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas
(Konsultan SPSS, 2016).
C. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika varian berbeda disebut heterokedastisitas
(Sugiyono, 2015). Modd regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedastisitas.

Penelitian ini menggunakan Uji Glgjser untuk meregres nilai
absolut residual terhadap variabel independen (Gujarati, 2003 dalam
Mahendra, 2013) dengan menggunakan dasar pengambilan
keputusan sebagal berikut:

1) Jka nila Sig variabel independen < 0,05 terjadi

Heteroskedastisitas.
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2) Jka nila Sig variabel independen > 0,05 tidak terjadi

Heteroskedastisitas.

3.6.3 Regres Linier Berganda

Analisis regres linier berganda merupakan suatu model analisis
data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh penghargaan
finansial, lingkungan kerja dan nilai sosia terhadap minat mahasiswa
akuntans untuk berkarier menjadi akuntan publik, dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Y = o+ B1X1 + B2X2+ RsX3+ €

Keterangan :
Y = Minat Mahasiswa (Dependent Variabel)
[0} = Konstanta
K = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Penghargaan Finansial (Independent Variabel)
X2 = Lingkungan Kerja (Independent Variabel)
X3 = Nila Sosial (Independent Variabel)

€ = Error term

3.6.4 Uji Hipotesis
a Uji F(Simultan)
Sugiyono (2015) menyatakan uji F digunakan untuk menguji
signifikans seluruh komponen variabel independen secara bersama-

sama atau keseluruhan terhadap variabel dependen.



36

1) Apabila, nilai signifikan < 0,05 maka HO tidak didukung, yang
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel dependen
dan independen

2) Apabila, nila signifikan > 0,05 maka HO didukung, yang artinya
ada pengaruh signifikan antara variabel dependen dan
Independen.

b. Uji t (Parsid)

Sugiyono (2015) menyatakan pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat signifikans dari setiap koefisien variabel
independen mempengaruhi  variabel dependennya. Penelitian ini
menggunakan a sebesar 5%, yaitu dengan membandingkan p-value,
sebagal berikut:

1) Apabila p-vaue > 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti
variabel  independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2) Apabila p-value < 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian

4.1.1 Deskripsi Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Universitas
Pembangunan Panca budi program studi akuntansi yang beralamat di
JL. Jend. Gatot Subroto Km. 4,5, Medan Sunggal, Kota Medan,
Sumatera Utara. Telp (061) 30106060, Fax. (061) 8458077 PO.BOX:
1099. Sgarah singkat Universitas Pembangunan Panca Budi tahun
1956 Y ayasan Prof. Dr. H. Khadirun Y ahyamendirikan Sekolah Tinggi
Metafisika berdasarkan Akte Notaris No. 97 tahun 1956 tanggal 27
Nopember 1956 terdaftar di Departemen Perguruan Tinggi dan limu
Pengetahuan No. 85/B-SWT/P/64 pada tanggal 13 juli 1964 untuk
Fakultas Hukum dan Filsafat, Fakultas Ekonomi, Fakultas llmu
Kerohanian dan Metafisika. Tahun 1961 Sekolah Tinggi Metafisika
Berubah menjadi Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) dan
tangga 19 Desember 1961 di tetapkan sebagai tangga berdirinya

Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB).

Saat ini Universitas Pembangunan Panca Budi memiliki 3
Fakultas, salah satunya yaitu Fakultas Sosial Sains yang terdiri dari 5
Program Studi seperti [Imu Hukum, Mang emen, Akuntansi, Ekonomi

Pembangunan, dan D-I11 Perpgakan. Program Studi Akuntansi

37
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Fakultas Sosia Sains UNPAB Dbertujuan untuk mampu
mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada
bidangnya dalam penyelesaian masalah akuntans serta mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi, menghasilkan karya
penelitian sesuai dengan perkembangan ilmu akuntansi yang
bermanfaat bagi kemaslahatan umat, dan menghasilkan sumberdaya
yang dapat mengimplementasikan keilmuan akuntansi berperan

dimasyarakat.

4.1.1.2Vis dan Mis

Visi : menjadi program studi unggulan di tingkat nasional pada tahun
2023 dalam menyiapakan lulusan yang terampil di bidang Akuntansi
Bisnis, Publik dan Syariah Berbasis pada Etika Profess Akuntan di

Indonesia untuk kemasl ahatan ummet.

Misi:

1) Mengembangkan Proses Pendidikan dan Pembelgjaran di Bidang
[Imu Akuntansi.

2) Mengembangkan Penelitian Bermutu di Bidang Akuntansi sesuai
dengan Roadmap Penelitian.

3) Mengembangkan Pengabdian sesuai dengan kompetensi di bidang

Akuntans sesuai dengan Roadmap Pengabdian.

4.1.1.2 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Struktur organisas ini memberikan gambaran tentang posisi dan

hubungan kerjasama antara setigp unit-unit kerja yang ada pada
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organisasi. Masing-masing unit kerjatersebut mempunyai tujuan umum

yang sama untuk mewujudkan suatu keberhasilan . Fakultas Sosia

Sains UNPAB mempunyai Struktur Organisisas garis komando yang

dipimpin oleh seorang Dekan Fakultas Sosial Sains dan dibantu oleh 5

(lima) Kepala Program Studi dan pegawai lainnya. Seperti yang terlihat

pada gambar berikut:

STRUKTUR FAKULTAS SOSIAL SAINS

DEKAN FAKULTAS SOSIAL SAINS SENAT
FAKULTAS
Unit Jaminan MUtU  heeesseessrnsseesd
Fakultas
Ka Prodi Ka Prodi Ka Prodi Ka Prodi Ka. D-ll1
Ekonomi [Imu Mangemen || Akuntans Perpajakan
Pembangunan Hukum
Sekretaris Sekretaris Sekretaris
Prodi IImu Prodi Prodi
Hukum Manajemen Akuntansi
KETERANGAN: GARISKOMANDO

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden

Program  studi

GARIS KOORDINASI

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif

Akuntans Fakultas Sosiad Sains Universitas
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Pembangunan Panca Budi Medan yang telah menempuh mata kuliah
auditing yaitu mahasiswa tahun angkatan 2016 dan 2017. Pendliti
menyebar 92 kuesioner dan semua kuesioner yang kembali sesual
dengan kuesioner yang disebarkan. Semua kuesioner yang kembali

dapat digunakan dalam penelitian ini dengan karakteristik responden

sebagal berikut:
Tabel 4.1 Karakteristik Responden
No | Karakteristik | Keterangan | Jumlah Persentase

2016 48 52.17%
1| Angketan 2017 44 47.83%

Total 92 100%
5 Jenis L aki-laki 25 27.17%
Kelamin Perempuan 67 72.83%

Total 92 100%

Table 4.1 diatas dapat dilihat data karakteristik responden dalam
penelitian ini meliputi tahun angkatan dan jenis kelamin. Responden
tahun angkatan 2016 yaitu sebanyak 48 orang (52,17%), dan responden
angkatan 2017 yaitu sebanyak 44 orang (47,83%). Mayoritas
mahasiswa yang menjadi responden adalah perempuan yaitu sebanyak
67 orang (72,83%), dan responden laki-laki yaitu sebanyak 25 orang

(27,17%).

4.1.3 Deskripsi Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel
bebas pertama penghargaan finansial (X1), variabel bebas kedua

lingkungan kerja (X2) dan variabel bebas ketiga nilai sosial, serta 1
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(satu) variabel terikat yaitu minat mahasiswa (Y). Dalam penyebaran

angket, variabel penghargaan finansial 6 pertanyaan, lingkungan kerja

7 pertanyaan, nilai sosial 5 pertanyaan, dan minat mahasiswa 7

pertanyaan yang harus diisi oleh responden yang berjumlah 92 orang.

Jawaban kuesioner disediakan dalam 5 alternatif jawaban, yaitu:

a

b.

Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1

Tidak setuju (TS) dengan skor 2

Netral (N) dengan skor 3

Setuju (S) dengan skor 4

Sangat setuju (SS) dengan skor 5

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan

ditampilkan pada tabel-tabel berikut:

4.1.3.1 Variabel Penghargaan Finansial (X1)

pada suatu Kantor Akuntan Publik (KAP).

Tabel 4.2
Andatertarik dengan gaji awal yang tinggi sebagai auditor junior

Pertanyaan X1, 1

Frequency| Percent |Valid Percent Cllj:,n;ﬂ::,[\/e
Valid tidak setuju 7 7.6 7.6 7.6
Netral 26 28.3 28.3 35.9
Setuju 40 435 435 79.3
sangat setuju 19 20.7 20.7 100.0
Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, didapat data bahwa yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (20,7%), setuju sebanyak

40 orang (43,5%), netral sebanyak 26 orang (28,3%), dan tidak setuju
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sebanyak 7 orang (7,6%). Dari jawaban responden paling banyak
adalah menyatakan setuju yaitu sebanyak 40 orang (43,5%). Jadi dapat
dissmpulkan responden setuju bahwa responden tertarik dengan gaji
awa yang tinggi sebaga auditor junior pada suatu Kantor Akuntan
Publik (KAP).

Tabel 4.3

Imbalan yang diperoleh sesuai dengan upaya yang diberikan.
Pertanyaan X1, 2

Frequency| Percent |Valid Percent Cl::n;ruclg]'tve
Valid tidak setuju 7 7.6 7.6 7.6
Netral 15 16.3 16.3 23.9|
Setuju 38 41.3 41.3 65.2
sangat setuju 32 34.8 34.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 32 orang (34,8%), setuju sebanyak
38 orang (41,3%), netral sebanyak 15 orang (16,3%), dan tidak setuju
sebanyak 7 orang (7,6%). Dari jawaban responden paling banyak
adalah menyatakan setuju yaitu sebanyak 38 orang (41,3%). Jadi dapat
dissmpulkan responden setuju imbalan yang diperoleh akuntan publik

sesua dengan upaya yang diberikan.



43

Tabel 4.4
Menurut Anda profesi Akuntan Publik akan memperoleh bonus
kerja apabila kinerja yang dilakukan baik.
Pertanyaan X1, 3

Frequency | Percent | Valid Percent Clgg:ﬂ;'tve
Valid sangat tidak setuju 1 11 11 1.1
tidak setuju 5 5.4 5.4 6.5|
Netral 22 239 23.9 30.4
Setuju 38 413 41.3 71.7
sangat setuju 26 28.3 28.3 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang (28,3%), setuju sebanyak
38 orang (41,3%), netral sebanyak 22 orang (23,9%), tidak setuju
sebanyak 5 orang (5,4%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 38 orang (41,3%). Jadi dapat disimpulkan
responden setuju profesi Akuntan Publik akan memperoleh bonus kerja
apabila kinerjayang dilakukan baik.

Tabel 4.5
Menurut Anda profesi Akuntan Publik termasuk pekerjaan yang

memberikan kenaikan gaji yang relatif cepat.
Pertanyaan X1, 4

Frequency| Percent [Valid Percent Cl;,n;rlﬂ;'tve
Valid tidak setuju 3 3.3 3.3 3.3
Netral 32 34.8 34.8 38.0
Setuju 41 44.6 44.6 82.6]
sangat setuju 16 174 174 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang (17,4%), setuju sebanyak
41 orang (44,6%), netral sebanyak 32 orang (34,8%), dan tidak setuju
sebanyak 3 orang (3,3%). Dari jawaban responden paling banyak
adalah menyatakan setuju yaitu sebanyak 41 orang (44,6%). Jadi dapat
disimpulkan responden setuju bahwa profesi Akuntan Publik termasuk
pekerjaan yang memberikan kenaikan gaji yang relatif cepat.

Tabel 4.6
Menurut Anda profesi Akuntan Publik memberikan jaminan

dimasa depan (dana pensiun).
Pertanyaan X1, 5

Fregquency | Percent | Valid Percent Clggrlgiltve
Valid sangat tidak setuju 1 11 1.1 11
tidak setuju 1 11 11 2.2
netral 38 413 41.3 43.5
setuju 34 37.0 37.0 80.4
sangat setuju 18] 19.6 19.6 100.0

Tota 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang (19,6%), setuju sebanyak
34 orang (37,0%), netral sebanyak 38 orang (41,3%), tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,1%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
netral yaitu sebanyak 38 orang (41,3%). Jadi dapat disimpulkan
responden netral bahwa profesi Akuntan Publik memberikan jaminan

dimasa depan (dana pensiun).
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Tabel 4.7
Bekerja pada Akuntan Publik mudah untuk mendapatkan
promosi jabatan.
Pertanyaan X1, 6

Frequency| Percent |Valid Percent Clggﬂ;t}ltve
Valid tidak setuju 5 5.4 5.4 5.4
Netral 28 304 304 35.9|
Setuju 41 44.6 44.6 80.4
sangat setuju 18 19.6 19.6 100.0
Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang (19,6%), setuju sebanyak
41 orang (44,6%), netral sebanyak 28 orang (30,4%), dan tidak setuju
sebanyak 5 orang (5,4%). Dari jawaban responden paling banyak
adal ah menyatakan setuju yaitu sebanyak 41 orang (44,6%). Jadi dapat
dismpulkan responden setuju bahwa bekerja pada Akuntan Publik

mudah untuk mendapatkan promosi jabatan.

4.1.3.2Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Tabel 4.8
Tempat kerjayang nyaman akan memudahkan seorang akuntan
dalam menyelesaikan pekerjaan.
Pertanyaan X2, 1

Freguency | Percent | Valid Percent Clgg:ﬂg}'tve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
tidak setuju 1 11 1.1 3.3
Netral 8 8.7 8.7 12.0
Setuju 32| 348 34.8 46.7
sangat setuju 49| 533 53.3 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 49 orang (53,3%), setuju sebanyak
32 orang (34,8%), netral sebanyak 8 orang (8,7%), tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,1%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,2%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
sangat setuju yaitu sebanyak 49 orang (53,3%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa tempat kerja yang nyaman akan
memudahkan seorang akuntan dalam menyel esaikan pekerjaan.

Tabel 4.9
Suasana kerja yang nyaman akan memudahkan seorang akuntan

dalam menyelesaikan pekerjaan.
Pertanyaan X2, 2

Fregquency | Percent | Valid Percent Clggrlgiltve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
Netral 4 4.3 4.3 6.5
Setuju 36/ 391 39.1 45.7
sangat setuju 50, 54.3 54.3 100.0

Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 50 orang (54,3%), setuju sebanyak
36 orang (39,1%), netral sebanyak 4 orang (4,3%), dan sangat tidak
setuju sebanyak 2 orang (2,2%). Dari jawaban responden paling banyak
adalah menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 50 orang (54,3%). Jadi
dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa suasana kerja yang
nyaman akan memudahkan seorang akuntan dalam menyelesaikan

pekerjaan.
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Tabel 4.10
Kompetisi dan persaingan yang sehat antar sesama rekan kerja
akan menghasilkan kualitas pekerja yang lebih baik.
Pertanyaan X2, 3

Frequency | Percent | Valid Percent Clggrlﬂ:rt:tve
Valid sangat tidak setuju 1 11 1.1 11
tidak setuju 2 2.2 2.2 3.3
Netral 6 6.5 6.5 9.8
Setuju 52 56.5 56.5 66.3
sangat setuju 31 337 33.7 100.0
Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 31 orang (33,7%), setuju sebanyak
52 orang (56,5%), netral sebanyak 6 orang (6,5%), tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,2%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 52 orang (56,5%). Jadi dapat dismpulkan
responden setuju bahwa kompetisi dan persaingan yang sehat antar
sesamarekan kerja akan menghasilkan kualitas pekerjayang lebih baik.

Tabe 4.11
Profesi akuntan publik cukup menantang karena menuntut

akuntan untuk melakukan analisis yang komprehensip.
Pertanyaan X2, 4

Frequency | Percent |Valid Percent Clgg:ﬂg}'tve
Valid sangat tidak setuju 1 11 1.1 1.1
Netral 17( 185 18.5 19.6
Setuju 38 413 41.3 60.9|
sangat setuju 36/ 391 39.1 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)



48

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 36 orang (39,1%), setuju sebanyak
38 orang (41,3%), netral sebanyak 17 orang (18,5%), dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1,1%). Dari jawaban responden paling banyak
adal ah menyatakan setuju yaitu sebanyak 38 orang (41,3%). Jadi dapat
dismpulkan responden setuju bahwa profesi akuntan publik cukup
menantang karena menuntut akuntan untuk melakukan analisis yang
komprehensip.

Tabel 4.12
Hubungan antar rekan kerjayang baik akan membantu dalam

proses penyelesaian pekerjaan.
Pertanyaan X2, 5

Freguency | Percent | Valid Percent Clggrlgiltve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
Netral 11 12.0 12.0 141
Setuju 42 457 45.7 59.8]
sangat setuju 371 402 40.2 100.0,

Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 37 orang (40,2%), setuju sebanyak
42 orang (45,7%), netral sebanyak 11 orang (12,0%), dan sangat tidak
setuju sebanyak 2 orang (2,2%). Dari jawaban responden paling banyak
adalah menyatakan setuju yaitu sebanyak 42 orang (45,7%). Jadi dapat
disimpulkan responden setuju bahwa hubungan antar rekan kerja yang

baik akan membantu dalam proses penyelesaian pekerjaan.
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Tabel 4.13
Tersedianya fasilitas yang lengkap akan memudahkan seorang
akuntan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Pertanyaan X2, 6

Frequency | Percent | Valid Percent Clggrlﬂ:rt:tve
Valid sangat tidak setuju 1 11 1.1 11
tidak setuju 2 2.2 2.2 3.3
netral 15| 16.3 16.3 19.6
setuju 31 337 33.7 53.3
sangat setuju 43|  46.7 46.7 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 43 orang (46,7%), setuju sebanyak
31 orang (33,7%), netral sebanyak 15 orang (16,3%), tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,2%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
sangat setuju yaitu sebanyak 43 orang (46,7%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa tersedianyafasilitas yang lengkap akan
memudahkan seorang akuntan dalam menyel esaikan pekerjaan.

Tabel 4.14
Tersedianya fasilitas yang lengkap akan menimbulkan kepuasan

dalam bekerja bagi seseorang.
Pertanyaan X2, 7

Freguency | Percent | Valid Percent Cl;rgrlﬂiltve
Valid sangat tidak setuju 1 11 11 11
tidak setuju 1 11 1.1 2.2
netral 14 15.2 15.2 17.4
setuju 31 337 33.7 51.1]
sangat setuju 45|  48.9 48.9 100.0

Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 45 orang (48,9%), setuju sebanyak
31 orang (33,7%), netral sebanyak 14 orang (15,2%), tidak setuju
sebanyak 1 orang (1,1%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
sangat setuju yaitu sebanyak 45 orang (48,9%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa tersedianyafasilitas yang lengkap akan

menimbulkan kepuasan dalam bekerja bagi seseorang.

4.1.3.3 Variabel Nilai Sosial (X3)

Tabel 4.15
Menurut Anda profesi akuntan publik memberikan kesempatan
untuk berinteraks dengan masyar akat.
Pertanyaan X3, 1

Frequency | Percent | Valid Percent Clggrlﬂi'tve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
tidak setuju 6 6.5 6.5 8.7
netral 26 283 28.3 37.0
setuju 38 413 41.3 78.3
sangat setuju 200 217 21.7 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang (21,7%), setuju sebanyak
38 orang (41,3%), netral sebanyak 26 orang (28,3%), tidak setuju
sebanyak 6 orang (6,5%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,2%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan

setuju yaitu sebanyak 38 orang (41,3%). Jadi dapat disimpulkan
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responden setuju bahwa profes akuntan publik memberikan

kesempatan untuk berinteraksi dengan masyarakat.

Tabel 4.16
Menurut Anda profesi akuntan publik memberikan kesempatan
untuk melakukan pelayanan jasa kepada perusahaan dan
masyar akat.
Pertanyaan X3, 2

Frequency | Percent | Valid Percent Clggrl::l:rt:tve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
tidak setuju 8 8.7 8.7 10.9|
netral 24 26.1 26.1 37.0
setuju 43| 46.7 46.7 83.7
sangat setuju 15| 16.3 16.3 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (16,3%), setuju sebanyak
43 orang (46,7%), netral sebanyak 24 orang (26,1%), tidak setuju
sebanyak 8 orang (8,7%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,2%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 38 43 orang (46,7%). Jadi dapat disimpulkan
responden setuju bahwa profesi akuntan publik memberikan

kesempatan untuk melakukan pelayanan jasa kepada perusahaan dan

masyarakat.



52

Tabe 4.17
Menurut Anda profesi akuntan publik dapat menjadi konsultan
bisnisyang ter per caya.
Pertanyaan X3, 3

Frequency | Percent | Valid Percent Clggrlﬂ:rt:tve
Valid sangat tidak setuju 1 11 1.1 11
tidak setuju 6 6.5 6.5 7.6
Netral 271 29.3 29.3 37.0
Setuju 44| 478 47.8 84.8|
sangat setuju 14 152 15.2 100.0
Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang (15,2%), setuju sebanyak
44 orang (47,8%), netral sebanyak 27 orang (29,3%), tidak setuju
sebanyak 6 orang (6,5%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 44 orang (47,8%). Jadi dapat disimpulkan
responden setuju bahwa profesi akuntan publik dapat menjadi
konsultan bisnis yang terpercaya

Tabel 4.18
Menurut Anda profesi akuntan publik lebih bergengs dibanding

profesi yang lain.
Pertanyaan X3 4

Freguency | Percent | Valid Percent Cl;rgrlﬂiltve
Valid sangat tidak setuju 1 11 11 11
tidak setuju 6 6.5 6.5 7.6
netral 271  29.3 29.3 37.0
setuju 44| 478 47.8 84.8|
sangat setuju 14 152 15.2 100.0

Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (8,7%), setuju sebanyak 28
orang (30,4%), netral sebanyak 34 orang (37,0%), tidak setuju sebanyak
18 orang (19,6%), dan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang (4,3%).
Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan netral yaitu
sebanyak 34 orang (37,0%). Jadi dapat disimpulkan responden netral
bahwa profesi akuntan publik lebih bergengsi dibanding profesi yang
lain.

Tabel 4.19
Menurut Anda profesi akuntan publik mendapat penilaian yang

baik dari masyarakat
Pertanyaan X3, 5

Frequency | Percent | Valid Percent Clggrlﬂi'tve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
tidak setuju 3 3.3 33 5.4
netral 40| 435 435 48.9|
setuju 35( 38.0 38.0 87.0
sangat setuju 12| 130 13.0 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (13,0%), setuju sebanyak
35 orang (38,0%), netral sebanyak 40 orang (43,5%), tidak setuju
sebanyak 3 orang (3,3%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,2%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
netral yaitu sebanyak 40 orang (43,5%). Jadi dapat disimpulkan
responden netral bahwa profesi akuntan publik mendapat penilaian

yang baik dari masyarakat.



4.1.3.4Variabel Minat Mahasiswa (Y)

Tabel 4.20
Saya mempunyai cita-cita untuk menjadi seorang Akuntan Publik

dan mempunyai KAP sendiri.
Pertanyaan Y, 1
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Frequency | Percent | Valid Percent CLIIDI';L(I!::]ItVG
Valid sangat tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1
tidak setuju 4 4.3 4.3 54
netral 32 348 34.8 40.2
setuju 25| 272 27.2 67.4
sangat setuju 30[ 326 32.6 100.0

Total 92( 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 30 orang (32,6%0), setuju sebanyak
25 orang (27,2%), netral sebanyak 32 orang (34,8%), tidak setuju
sebanyak 4 orang (4,3%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
netral yaitu sebanyak 32 orang (34,8%). Jadi dapat disimpulkan
responden netral bahwa mereka mempunyal cita-cita untuk menjadi

seorang Akuntan Publik dan mempunyai KAP sendiri.

Tabel 4.

21

Sayatertarik untuk berkarier menjadi Akuntan Publik karena
motivasi diri sendiri.
Pertanyaan Y, 2

Frequency | Percent [Valid Percent Cl;,n;rlg;'tve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
tidak setuju 5 5.4 5.4 7.6
Netral 28] 304 304 38.0
Setuju 31 337 33.7 717
sangat setuju 26| 283 28.3 100.0

Tota 92| 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang (28,3%), setuju sebanyak
31 orang (33,7%), netral sebanyak 28 orang (30,4%), tidak setuju
sebanyak 5 orang (5,4%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,2%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 31 orang (33,7%). Jadi dapat dismpulkan
responden setuju bahwa mereka tertarik untuk berkarier menjadi

Akuntan Publik karena motivas diri sendiri.

Tabe 4.22
Sayatertarik untuk berkarier menjadi Akuntan Publik karena
saya mahasiswa dari progam studi Akuntansi.
Pertanyaan Y, 3

Frequency | Percent |Valid Percent lean;rlﬂ;'tve
Valid tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
netral 26 28.3 28.3 30.4
setuju 35 38.0 38.0 68.5]
sangat setuju 29 315 315 100.0

Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 29 orang (31,5%), setuju sebanyak
35 orang (38,0%), netral sebanyak 26 orang (28,3%), dan tidak setuju
sebanyak 2 orang (2,2%). Dari jawaban responden paling banyak
adal ah menyatakan setuju yaitu sebanyak 35 orang (38,0%). Jadi dapat
disimpulkan responden setuju bahwa mereka tertarik untuk berkarier
menjadi Akuntan Publik karena saya mahasiswa dari progam studi

Akuntansi.
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Tabel 4.23
Sayatertarik untuk berkarier menjadi Akuntan Publik karena
kondis lingkungan yang mengar ahkan saya untuk menjadi
Akuntan Publik.
Pertanyaan Y, 4

Frequency | Percent [ Vaid Percent Clén;rl::lg'tve
Valid sangat tidak setuju 2 2.2 2.2 2.2
tidak setuju 17] 185 18.5 20.7
Netral 31 337 33.7 54.3|
Setuju 31 337 33.7 88.0
sangat setuju 111 120 12.0 100.0
Tota 92| 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang (12,0%), setuju sebanyak
31 orang (33,7%), netral sebanyak 31 orang (33,7%), tidak setuju
sebanyak 17 orang (18,5%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang
(2,2%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 31 orang (33,7%). Jadi dapat dismpulkan
responden setuju bahwa mereka tertarik untuk berkarier menjadi

Akuntan Publik karena kondisi lingkungan yang mengarahkan saya
untuk menjadi Akuntan Publik.

Tabel 4.24
Saya ingin menjadi akuntan publik untuk memperdalm dan
mempraktikkan pengetahuan yang dimiliki.
Pertanyaan Y, 5

Frequency | Percent |Valid Percent Cl;,n;rlﬂ;'tve
Valid tidak setuju 7 7.6 7.6 7.6}
Netral 27 29.3 29.3 37.0
Setuju 37 40.2 40.2 77.2
sangat setuju 21 22.8 22.8 100.0

Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang (22,8%), setuju sebanyak
37 orang (40,2%), netral sebanyak 27 orang (29,3%), dan tidak setuju
sebanyak 7 orang (7,6%). Dari jawaban responden paling banyak
adal ah menyatakan setuju yaitu sebanyak 37 orang (40,2%). Jadi dapat
disimpulkan responden setuju bahwa mereka ingin menjadi akuntan

publik untuk memperdalan dan mempraktikkan pengetahuan yang

dimiliki.
Tabel 4.25
Saya tertarik menjadi akuntan publik karena masa depan lebih
terjamin.
Pertanyaan Y, 6
: Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 5 5.4 5.4 5.4
netral 26 28.3 28.3 33.7
setuju 34 37.0 37.0 70.7
sangat setuju 27 29.3 29.3 100.0
Tota 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 27 orang (29,3%), setuju sebanyak
34 orang (37,0%), netral sebanyak 26 orang (28,3%), dan tidak setuju
sebanyak 5 orang (5,4%). Dari jawaban responden paling banyak
adal ah menyatakan setuju yaitu sebanyak 34 orang (37,0%). Jadi dapat
dissmpulkan responden setuju bahwa mereka tertarik menjadi akuntan

publik karena masa depan |ebih terjamin.
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Tabel 4.26
Sayatertarik menjadi akuntan publik karena menyukai aktivitas
pekerjaan yang dilakukan Akuntan Publik.
Pertanyaan Y, 7

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid sangat tidak setuju 1 11 1.1 1.1
tidak setuju 5 5.4 54 6.5
Netral 28 304 30.4 37.0
Setuju 32 348 34.8 71.7
sangat setuju 26| 283 28.3 100.0
Tota 92| 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang (28,3%), setuju sebanyak
32 orang (34,8%), netral sebanyak 28 orang (30,4%), tidak setuju
sebanyak 5 orang (5,4%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,1%). Dari jawaban responden paling banyak adalah menyatakan
setuju yaitu sebanyak 32 orang (34,8%). Jadi dapat dismpulkan
responden setuju bahwa merekatertarik menjadi akuntan publik karena

menyukai aktivitas pekerjaan yang dilakukan Akuntan Publik.

4.1.4 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
4.1.4.1 Pengujian Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan
butir-butir dalam pertanyaan (angket) yang akan disgjikan pada

responden. Apabila validitas setigp pertanyaan lebih besar (>) 0,30
maka butir pertanyaan tersebut dianggap valid (Sugiono, 2015).



Tabel 4.27 Hasil Uji Validitas

Item-Total Statistics
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: Scale_ S(_:ale Corrected Cronbac_h's
: Butir Mean if Variance Alphaif
Variabel Pertanyaan Item if ltem Item-thaI Item
Correlation
Deleted Deleted Deleted

Penghargaan Pertanyaan 1 192.065 7.770 516 .667
Finansial (X1) | pertanyaan2 | 189.457 7.459 551 655
Pertanyaan 3 190.761 7.807 463 684

Pertanyaan 4 192.174 7.974 556 .659

Pertanyaan 5 192.500 8.651 345 Jq17

Pertanyaan 6 191.957 8.753 325 7122

Lingkungan Pertanyaan 1 255.326 13.570 765 .849
Kerja(X2) Pertanyaan2 | 254565 |  14.031 779 849
Pertanyaan 3 256.957 14.939 .636 867

Pertanyaan 4 257.174 15.018 .557 876

Pertanyaan 5 256.739 14.134 701 .858

Pertanyaan 6 256.630 14.578 567 876

Pertanyaan 7 256.087 14.197 .668 .863

Nilai Sosial Pertanyaan 1 141.196 7.095 448 716
(X3) Pertanyaan2 |  141.957 7.126 457 712
Pertanyaan 3 141.630 6.775 .625 .651

Pertanyaan 4 146.630 6.731 489 701

Pertanyaan 5 142.935 7.221 513 .692

Minat Pertanyaan 1 226.630 16.863 .655 837
Mahasisva(Y) | pertanyaan2 | 227.174|  16.205 733 825
Pertanyaan 3 225.326 18.164 584 847

Pertanyaan 4 231.739 17.596 534 .855

Pertanyaan 5 227.391 17.206 .680 834

Pertanyaan 6 226.196 18.040 551 851

Pertanyaan 7 226.848 16.965 .664 .835

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Dari tabel 4.27 di atas, hasil output SPSSnilai vadiditas terdapat

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total tabulasi

jawaban responden. Hasil pengujian validitas dari 25 (duapuluh [ima)

butir pertanyaan (pertanyaan dari variabel penghargaan finansial,
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lingkungan kerja, nilai sosial, dan minat mahasiswa) dapat dinyatakan

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar (>) 0,30.

4.1.4.1 Pengujian Réliabilitas

Pengujian realibitas digunakan untuk mengetahui kestabilan
dan konsisten responden dalam menjawab butir-butir kuesioner. Suatu
kuisioner akan dikatakan realiabel handal apabila jawaban responden
terhadap kuesioner konsisten dan stabil dari waktu ke waktu.
Reliabilitas suatu kuesioner dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach’s alpha |ebih besar (>) 0,60.

Reliabilitas dari kuesioner yang telah digjukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability
Satistics yang akan disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.28 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

No Variabel Cronbach's Alpha | N of Items
1 | Penghargaan Finansial (X1) 124 6
2 | Lingkungan Kerja (X2) .880 7
3 | Nilai Sosial (X3) 740 5
4 | Minat Mahasiswa (Y) .860 7

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai
Cronbach’s alpha dari variabel X1, X2, X3, dan Y lebih besar (>)
0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang disajikan kepada
responden dari setiap variabel X1, X2, X3, dan Y adalah reliabel atau

dikatakan handal.
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4.1.5 Pengujian Asumsi Klasik
4.1.5.1 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati normal
(Sugiyono, 2015).

Tabel 4.29 Hasil Uji Normalitas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 92
Mean .0000000
Normal Perameters® . 419.316.087
Absolute .056
Most Extreme Differences Positive .056
Negative -.036
Kolmogorov-Smirnov Z 533
Asymp. Sig. (2-tailed) .939

a Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.29 hasil uji data menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,939, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar (>) 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.1.5.2 Hasl Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang signifikan antar variabel bebas dalam suatu regresi linier
berganda. Uji multikolinearitas dilakukan dengan mencari nilai VIF

(Variance Inflation Factor) atau Tolerance Value. Apabila nilai



62

tolerance value lebihtinggi daripada0,10 atau VIF lebih kecil daripada
10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas
(Santoso,2002 dalam Rusiadi €, al., 2013).

Tabel 4.30 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Penghargaan Finansial .769 1.300
Lingkungan Kerja .659 1.518
Nilai Sosial .818 1.222

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasar tabel pengujian di atas, terlihat bahwa nilai tolerance
dari penghargaan finansial, lingkungan kerja, dan nilai sosial lebih
besar (>) 0,10 dan untuk nilai Variance Inflaction Factor (VIF) lebih
kecil (<) 10. Ha ini mengindikasikan bahwa model regresi bebas
gangguan multikolinieritas.
4.1.5.3 Hasl Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mendeteks gejala heterokedastisitas yakni dengan melihat grafik
plot antara nilai prediks variabel terikat (ZPRED) dan residualnya

(SRESID).
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Scatterplot

Dependant Yariable: Minat Mahasiswa

]

a 5 o 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 grafik Scatterplot

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan gambar grafik Scatterplot, terlihat bahwatitik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O (nol). Jadi dapat disimpulkan
heteroskedastisitas tidak terjadi, sehingga model regresi ini layak
dipakai untuk prediks minat mahasiswa berdasarkan variabel

independennya.

4.1.6 Pengujian Tes goodness of fit

4.1.6.1 Model AnalisisRegresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menghitung

besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel
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terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau

lebih variabel bebas.

Tabel 4.31 Hasil Uji AnalisisRegresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients |t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.757 3.830 2.025| .046
Penghargaan Finansial 501 154 347 3.265( .002
Lingkungan Kerja 218 126 199( 1.731 .087
Nilal Sosial 041 154 027 .265( .791

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh regresi linier berganda

sebagal berikut Y = 7,757 + 0,501 X1+ 0,218 X2 + 0,041 X3+ e.

Interpretasi dari persamaan linier berganda adalah sebagai berikut:

a. Jikasegala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap konstan

maka nila minat mahasiswa (Y) adalah sebesar 7,757.

b. Jika terjadi peningkatan penghargaan finansial sebesar 1, maka

minat mahasiswa (Y) akan meningkat sebesar 0,501.

c. Jikaterjadi peningkatan lingkungan kerja sebesar 1, maka minat

mahasiswa (Y') akan meningkat sebesar 0,218.

d. Jika terjadi peningkatan nilai sosid sebesar 1, maka minat

mahasiswa (Y') akan meningkat sebesar 0,041.
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41.62Uji F

Uji F (ui simultan) ini bertujuan untuk melihat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara serempak. Ha
diterimajikanilai signifikansinyalebih kecil (<) 0,05.

Tabel 4.32 Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares| Df | Mean Square| F Sig.
1 Regression 492940 3 164.313| 9.037| .0007
Residual 1600.016| 88 18.182
Tota 2092.957| 91

a. Predictors: (Constant), Nilai Sosial, Penghargaan Finansial,
Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dalam penelitianini nilai
Fhitung SEbesar 9,037 > Frape Sebesar 2,70 (lihat lampiran tabel F).
Probilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05,
sehingga Ha diterima Ho ditolak dan artinya penghargaan finansial,
lingkungan kerja dan nilai sosial secara bersama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa.

4.1.6.2 Uji t

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Hipotesis diterima jika nilai signifikansinya lebih kecil (<)

0,05.
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Coefficients?
Unstandardized | Standardized T S Collinearity
Coefficients | Coefficients 9 Statistics
Model d
B ' Beta Tolerance| VIF
Error
(Congtant) | 7.757| 3.830 2.025| 046
Penghargaan [ oy | 154 347 | 3265| 002 769 | 1.300
Finansia
Lingkungan | 5101 106 199 | 1.731| .087 659 | 1.518
Kerja
Nilai Sosial 041| 154 027 265| 791 818| 1.222

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.32 di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengujian hipotesis pengaruh penghargaan finansial terhadap

minat mahasiswa.
Nilal thitng Sebesar 3,265 sedangkan twe Sebesar 1,661 dan
signifikan variabel penghargaan finansial sebesar 0,002 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak yang
menyatakan bahwa penghargaan finansia

secara parsia

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa.

. Pengujian hipotesis pengaruh lingkungan kerja terhadap minat

mahasiswa.

Nilai thitng Sebesar 1,731 sedangkan tiwe Sebesar 1,661 dan
signifikan variabel penghargaan finansial sebesar 0,087 < 0,05.
Maka dapat dismpulkan Ha ditolak dan Ho diterima yang
tidak

menyatakan bahwa lingkungan kerja secara parsia

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa.
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c. Pengujian hipotesis pengaruh nilai sosia terhadap minat
mahasiswa.
Nilai thitng Sebesar 0,265 sedangkan tiane Sebesar 1,661 dan
signifikan variabel penghargaan finansia sebesar 0,791 < 0,05.
Maka dapat dismpulkan Ha ditolak dan Ho diterima yang
menyatakan bahwa penghargaan finansial secara parsia tidak

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penghargaan finansial,
lingkungan kerja dan nilai sosia terhadap minat mahasiswa untuk berkarier
menjadi akuntan publik pada mahasiswa program studi akuntansi Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan angkatan 2016 dan 2017. Berdasarkan hasi|

analisis, maka pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Minat Mahasiswa
Akuntans untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik Pada
Mahasiswa Program Studi Akuntans Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan.

Hipotesis pertama yang menyatakan penghargaan finansial
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi
akuntan publik diterima. Hal ini ditunjukkan oleh hasil andlisis variabel
penghargaan finansial pada penelitian ini yang memiliki nilai thitung Sebesar
3,265 lebih besar dari nila twhe yakni 1,661 dan signifikan variabel

penghargaan finansial sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan



68

bahwa penghargaan finansial secara parsia berpengaruh signifikan
terhadap minat mahasiswva Program Studi Akuntans Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan untuk berkarier menjadi akuntan publik.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Yoga Wicaksono, 2017) bahwa faktor penghargaan finansial secara
parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntans untuk berkarier menjadi akuntan publik.
Penghargaan finansial yang berupa upah, gaji, bonus, intensif dan
tunjangan merupakan hasil kontraprestasi dari sebuah pekerjaan.
Penghargaan finansial juga dapat memberikan kepuasan bagi karyawan
atas kinerja yang sudah diberikannya pada lembaga atau instansi. Oleh
sebab itu, penghargaan finansia akan menjadi suatu pertimbangan yang
penting untuk memilih suatu profesi. Salah satunya sebagai minat
berkarier menjadi akuntan publik.
. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Minat Mahasiswa Akuntans
untuk Berkarier menjadi Akuntan Publik Pada M ahasiswa Program
Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi M edan.
Hipotesis kedua yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan
publik ditolak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis variabel lingkungan
kerjapadapenelitian ini yang memiliki nilai thitung Sebesar 1,731 sedangkan
traer SEDEsar 1,661 dan signifikan variabel penghargaan finansia sebesar

0,087 < 0,05. Makadapat disimpulkan lingkungan kerjatidak memberikan
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pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi
akuntan publik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil pendlitian (Richa
Senjari, 2016) yang menemukan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh secara parsial terhadap minat mahsiswa akuntansi dalam
memilih karir sebagai akuntan publik. Penelitian ini menjelaskan bahwa
mahasiswa memiliki pandangan bahwa kenyamanan lingkungan kerja
bukanlah faktor yang membuat mahasiswa minat menjadi akuntan publik.
Mahasiswa akuntanss memiliki minat untuk menjadi akuntan publik
karena latar belakang pendidikan yang telah mereka tempuh. Meskipun
lingkungan tempat kerja mereka nyaman, namun apabila latar belakang
pendidikan mereka bukan akuntansi, ada kemungkinan mahasiswa tidak
memiliki minat untuk menjadi akuntan publik.

. Pengaruh Nilai Sosial terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk
Berkarier menjadi Akuntan Publik Pada Mahasiswa Program Studi
Akuntans Universitas Pembangunan Panca Budi M edan.

Hipotesis ketiga yang menyatakan nilai sosial berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier menjadi akuntan publik
ditolak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis variabd lingkungan kerja
pada penelitian ini yang memiliki nilai thirung SEbesar 0,265 lebih kecil dari
nila tane Sebesar 1,661 dan signifikan variabel penghargaan finansial
sebesar 0,791 < 0,05. Maka dapat dissimpulkan nilai sosia tidak
memberikan pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntans untuk

berkarier menjadi akuntan publik.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian (Richa

Senjari, 2016) yang menemukan bahwanila-nilai sosia tidak berpengaruh
secara parsia terhadap minat mahsiswa akuntansi dalam memilih karir
sebagai akuntan publik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
individu memiliki pandangan atau nilai sosia yang berbeda-beda pada
suatu hal atau suatu profesi. Sehingga mahasi swa beranggapan bahwa jika
seorang menilai suatu profesi tidak baik atau buruk, makatidak menjamin
orang lain untuk memiliki pandangan serupaterhadap profesi tersebut, ada
kemungkinan orang lain menilai profesi tersebut baik atau bagus. Hal ini
memjelaskan bahwa nilai sosial tidak menjadi faktor yang membuat
mahasiswa memiliki minat menjadi akuntan publik.
. Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja, Nilai Sosial
terhadap Minat Mahasiswa Akuntans untuk Berkarier menjadi
Akuntan Publik Pada Mahasiswa Program Studi Akuntans
Universitas Pembangunan Panca Budi M edan.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yang
menyatakan penghargaan finansial, lingkungan kerja dan nilai sosia
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk berkarier menjadi akuntan publik. Hal ini dibuktikan
oleh nilai Fritung Sebesar 9,037 > Frane SEbesar 2,70 dan probilitas signifikan
jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.

Hasil ini menunjukkan bahwa penting bagi |embaga/perusahaan
untuk memberikan penghargaan finansial yang sesuai sebagai imbalan

hasil kinerja karyawannya. Selain itu lembaga/perusahaan diharapkan
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dapat memberikan fasilitas yang lengkap agar terciptanya lingkungan
kerja yang nyaman dalam pekerjaan. Sehingga hasil kinerja pun dapat
menghasilkan kinerja yang optimal. Nila sosial atau pandangan
masyarakat terhadap sebuah pekerjaan haruslah bak, oleh karena itu
lembaga/organisasi  biasanya memberikan pelatihan kerja agar para
pekerjanya bekerja secara professional dan kompeten serta selalu menjaga
nama baik tempat kerja atau perusahaan sehingga terhindar dari image

buruk oleh masyarakat.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenal
pengarauh penghargaan finansial, lingkungan kerja dan nila sosia terhadap
minat mahasiswa untuk berkarier menjadi akuntan publik, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengharagaan Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasisva untuk berkarier menjadi akuntan publik. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai thiwung Sebesar 3,265 >t Sebesar 1,661 dan
signifikan variabel penghargaan finansia sebesar 0,002 < 0,05, sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti apabila penghargaan finansial
semakin balk atau tinggi akan berpengarun meningkatkan minat
mahasiswa untuk berkarier menjadi akuntan publik.

2. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk
berkarier menjadi akuntan publik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
thitung SEbesar 1,731 sedangkan tiane Sebesar 1,661 dan signifikan variabel
penghargaan finansial sebesar 0,087 < 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho
diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa secara
parsial tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap minat
mahasiswa untuk berkarier menjadi akuntan publik.

3. Nilai Sosial tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarier

menjadi akuntan publik. Hal tersebut dibuktikan dengan Nilai thiwung Sebesar

72
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4. 0,265 sedangkan tiane Sebesar 1,661 dan signifikan variabel penghargaan
finansial sebesar 0,791 < 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa secara parsia
tidak terdapat pengaruh nilai sosial terhadap minat mahasiswa untuk
berkarier menjadi akuntan publik.

5. Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja dan Nilai Sosial secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk berkarier menjadi akuntan publik. Hal ini dibuktikan
oleh nilai Fritung Sebesar 9,037 > Frape SEbesar 2,70 dan probilitas signifikan
jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima Ho
ditolak. Maka semakin tinggi penghargaan finansial, lingkungan kerja dan
nilai sosia akan berpengaruh meningkatkan minat mahasiswa untuk

berkarier menjadi akuntan publik.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dan

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa Akuntanss Fakutlas Sosid Sains Universitas
Pembangunan Panca Budi agar terus meningkatkan potensi agar dapat
bersaing dalam dunia kerja sebagai seorang akuntan publik.

2. Bagi Fakultaas Sosial Sains Universitas Pembangunan Panca Budi agar
terus mengingkatkan minat dan memberikan dorongan kepada mahasiswa

yang memilih karier sebagai akuntan publik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain
seperti gender, pertimbangan pasar kerja dan lain sebagainya agar
memperoleh hasil yang bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa
sgja yang dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarier
menjadi akuntan publik, serta memperluas subjek penelitian yang berbeda

dan dengan profesi yang berbeda.
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